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 Yayasan Darussalam merupakan salah satu yayasan yang 
bergerak dibidang pendidikan yang ada di Kabupaten 
Rokan Hulu. Yayasan Darussalam mempunyai Sekolah 
Menengah Atas (SMA), yang diberi nama SMA Darussalam. 
Gedung SMA ini tepatnya berada yang terletak di Desa Pasir 
Agung, Kecamatan Bangun Purba dengan konstruksi beton 
bertulang berlantai tiga, sedangkan rangka atap 
menggunakan kostruksi rangka atap baja ringan. Dengan 
struktur kontruksi yang telah direncanakan, maka pihak 
yayasan membutuhkan tenaga ahli didapan tahapan 
perencaanaan agar struktur gedung yang dibangun aman 
untuk kelayakan fungsi gedung. Untuk itu dilakukan analisis 
struktur dan penyelidikan tanah guna memastikan 
kelayakan strutur tersebut. Tahap pertama dilakukan 
penyelidikan tanah dengan pengujian sondir di 2 titik 
berbeda yang dilakukan pada 18 Januari 2024. Pengujian 
ini menghasilkan informasi kondisi tanah dan letak posisi 
tanah keras. Tahapan kedua dilakukan pemodelan struktur 
atas menggunakan perangkat lunak elemen hingga untuk 
menganalisis kekuatan dari balok, kolom, dinding dan pelat 
lantai. Analisis dilakukan secara numerik dengan 
memperhatikan aspek dimensi, pembebanan, dan masa 
layan dari fungsi struktur. Kedua tahapan ini, didampingi 
oleh tenaga ahli sipil untuk menganalisis struktur dan 
penyelidikan tanah yang memungkinkan memberikan 
informasi kepada Yayasan Darussalam (mitra pengabdian).  
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 Darussalam Foundation is one of the foundations engaged in 
education in Rokan Hulu Regency. Darussalam Foundation 
has a Senior High School (SMA), which is named SMA 
Darussalam. This high school building is precisely located in 
Pasir Agung Village, Bangun Purba District with a three-story 
reinforced concrete construction, while the roof frame uses a 
lightweight steel roof truss construction. With the 
construction structure that has been planned, the foundation 
needs experts at the planning stage so that the structure of 
the building built is safe for the feasibility of building 
functions. For this reason, structural analysis and soil 
investigation were carried out to ensure the feasibility of the 
structure. The first stage of soil investigation was carried out 
with sondir testing at 2 different points conducted on January 
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18, 2024. This test produced information on soil conditions 
and the position of hard soil. In the second stage, the upper 
structure was modeled using finite element software to 
analyze the strength of beams, columns, walls and floor slabs. 
The analysis was carried out numerically by taking into 
account the dimensional aspects, loading, and service life of 
the structural functions. Both of these stages, accompanied by 
civil experts to analyze the structure and soil investigation 
that allows providing information to the Darussalam 
Foundation (community service partners). 

Keywords: Building Structure Analysis; Soil Investigation; 
Dasrussalam High School 

Pendahuluan  

Yayasan Darussalam terletak di Pasir Agung, Jl. Brigjen Slamet Riayadi KM 01, 
Kecamatan Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. Gedung SMA Darussalam 
Yayasan Darussalam Pasir Agung (YASDAPA) direncanakan pada tahun 2023 tepatnya berada 
dengan konstruksi beton bertulang berlantai tiga, sedangkan rangka atap menggunakan 
kostruksi rangka atap baja ringan. Gedung ini akan dibangun untuk fungsi sebagai ruang kelas  
pada lantai pertama dan kedua serta sebagai laboratorium, aula dan perpustakaan pada lantai 
tiga. Perencanaan gedung ini membutuhkan perhitungan teknis untuk perencanaan sebagai 
acauan dalam pelaksanaan pembangunan.  

Perencanaan dari struktur ini membutuhkan kelayakan agar memberikan dan 
memastikan bahwa bangunan tersebut aman, nyaman, dan memenuhi standar yang menjaga 
kenyamanan penggunanya (Asroni, 2010). Berkaitan mengenai hal tersebut, struktur yang 
akan dibangun harus mendapat rekomendasi dan pendampingan teknis leh tenaga ahli sipil 
dalam merencanakan dan menilai kelayakan suatu fungsi struktur. Struktur bangunan adalah 
bagian-bagian yang membentuk berdirinya sebuah bangunan, mulai dari pondasi, sloof, 
dinding, kolom, ring, kuda-kuda, hingga atap. Fungsi utama struktur bangunan adalah 
mendukung keberadaan elemen-elemen konstruksi lain seperti interior dan arsitektur 
bangunan, agar membentuk suatu kesatuan. Untuk itu perlu dilakukan analisis kelayakan 
karena kerusakan atau kelemahan pada struktur dapat mengakibatkan cedera bahkan 
kematian. Oleh sebab itu, pembangunan struktur harus dilakukan dengan cermat dan hati-
hati agar keamanan dan keselamatan orang terjaga dengan baik. 

Struktur rangka bangunan dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu struktur bawah 
dan struktur atas. Namun, tidak sedikit pula yang membaginya menjadi tiga klasifikasi, yakni 
struktur atas, struktur tengah, dan struktur bawah. Struktur bawah bangunan terletak di 
bawah permukaan tanah dan berperan sebagai pondasi yang menyangga berat seluruh 
bangunan (Prayogo, 2017). Beberapa bagian struktur bawah yang umum ditemukan adalah 
sloof dan basement. Sedangkan struktur tengah bangunan berada di antara tanah dan atap. 
Beberapa bagian yang termasuk dalam struktur tengah adalah dinding, kolom, balok, dan 
sebagainya. Struktur tengah ini berfungsi sebagai penghubung antara struktur bawah dan 
struktur atas bangunan (Kusuma, 1983). Sementara itu, struktur atas bangunan adalah bagian 
paling atas yang berfungsi sebagai penopang atap. Struktur atas biasanya terdiri dari 
kerangka atap, balok atap, dan sebagainya. 
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Gambar 1. Pembangunan Gedung SMA Darussalam 

 
Metode 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menyelesaikan 
permasalahan mitra dengan cara pendampingan dalam menganalisis struktur dan 
penyelidikan tanah. Adapun permasalahan yang dihadapi mitra antara lain kurangnya 
pengetahuan mengenai perencanaan struktur gedung dan kekuatan tanah dalam menopang 
beban struktur yang akan dibangun. Untuk menyelesaikan permasalahan mitra tersebut, 
dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1) Tahap Penyelidikan Tanah 
Penyelidikan tanah ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi lapisan tanah yang ada di 

lokasi dan mengetahui letak kedalaman tanah keras serta untuk mendapatkan data parameter 
tanah yang akan digunakan sebagai dasar perhitungan dalam perencanaan pondasi dan design 
infrastruktur Pekerjaan Pembangunan gedung SMA. Pelaksanaan penyelidikan tanah 
dilakukan pada tanggal 18 Januari 2024 dengan kondisi cuaca cerah. Pekerjaan ini dimulai 
dengan melaksanakan pengujian di lapangan pada awal pelaksanaan perencanaan/pekerjaan. 

Pengujian Lapangan. 
Penyondiran ini dilakukan sebanyak 2 titik penyondiran dengan menggunakan alat 

sondir ringan berkapasitas 2,5 ton, jenis Dutch Cone Penetrometer yang dilengkapi dengan 
konus dan bikonus. Pembacaan tahanan ujung (qc) dan hambatan lekat dilakukan setiap 20 
cm, dengan menggunakan 2 manometer masing-masing kapasitas 60 kg/cm2 dan 250 kg/cm2. 
Target penyondiran dilakukan sampai kedalaman maksimum 30 meter atau sampai pada 
kedalaman tanah ”keras” dimana tahanan ujung Cw mencapai > 150 Kg/cm. Titik-titik 
penyondiran Setiap lokasi diberi kode S.1 dan S.2 seperti terlihat pada gambar sketsa lokasi.  
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Gambar 2. Lokasi Pengujian Lapangan 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pengujian 

2) Tahap Analisis Struktur 
 

Membuat model struktur gedung berdasarkan  gambar rencana dengan menggunakan 
perangkat lunak elemen hingga program ETABS versi 13. Gambar rencana dimodelkan 
berdasarkan kriteria bagian elemen struktur : kolom, balok, pelat lantai, dinding serta rangka 
atap.  

 
Perencanaan pemodelan struktur merujuk pada beberapa ketentuan, yaitu: 
a. Standar Tata Cara Menghitung Struktur Beton No: 2847-2019 (Persyaratan Beton 

Struktural untuk Bangunan Gedung). 
b. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung (PPIUG) tahun 1983; dan 
c. Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung No: 1726-2019 (Tata Cara 

Perencanaan Tahan Gempa untuk Struktur Gedung dan Non  Gedung. 
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Gambar 4. Tampak Depan 

 

 
Gambar 5. Denah Lantai 

 

 

Gambar 6. Pemodelan Menggunakan ETABS 
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Hasil 

1. Penyelidikan  Tanah 

Evaluasi kondisi lapisan tanah di lokasi yang dilakukan berdasarkan data hasil uji sondir 
dengan mempelajari kurva hubungan nilai qc dan kedalamannya didapatkan adanya beberapa 
kondisi dan jenis lapisan lapisan tanah. Dalam analisis ini lapisan tanah dibagi menjadi 
beberapa lapisan dimana masing-masing lapisan memiliki batasan nilai qc yang tertentu. 

Berdasarkan data hasil uji sondir selanjutnya dapat diperkirakan karakteristik lapisan 
tanah yang ada di lokasi pengujian. Lapisan tanah tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan 
nilai rata-rata qc yaitu : 

a) 0 – 10 kg/cm² merupakan representasi dari tanah lunak (soft) 

b) 10 – 20 kg/cm² merupakan representasi dari tanah sedang (medium stiff) 

c) 20 – 50 kg/cm² merupakan representasi dari tanah kaku (stiff) 

d) 50 – 100 kg/cm² merupakan representasi dari tanah sangat kaku (very stiff) 

e) 100 kg/cm² merupakan representasi dari tanah keras (hard) 

Data hasil pengujian sondir disajikan dalam bentuk tabel serta dalam bentuk kurva 
hubungan kedalaman dengan nilai konus qc dan nilai kumulatif total friksi sebagaimana dapat 
dilihat pada lampiran dari laporan ini. Pada pengujian titik sondir kedalaman maksimum yang 
dapat dicapai adalah yang ditunjukkan dalam ringkasan hasil uji sondir di lokasi seperti pada 
tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Sondir 
  Penetrometer Resistance T. Friction Ratio 

Titik Kedalaman ( Kg/Cm² ) ( Kg/Cm² ) Comulatif (Fs/qc) 

Sondir Maximum First Second CONE FRICTION ( Kg/Cm² ) (%) 
  Cw Tw qc Fs   

S.1 06.20 160 178 320 2.39 855.79 0.75 

S.2 06.40 175 185 350 1.33 757.14 0.38 

 

2. Analisis  Struktur 

Pemodelan menggunakan ETABS menghasilkan gaya-gaya yang bekerja pada setiap 
elemen struktur. Setiap elemen struktur akan mengahsilkan respons terhadap beban yang 
berpengaruh pada pondasi. Gaya-gaya yang bekerja (F dan M) saling memberikan respon akibat 
berbagai macam pembebanan. Nilai tersebut akan diakumulasikan berdasarkan dimensi yang 
direncanakan.  
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Gambar 7. Output perhitungan Base Reaction 

 
  

                      

Gambar 8. Output Perhitungan Modal Result 

Dari hasil analisis dimensi dan perhitungan mengguankan ETABS maka di dapatkan dimensi 
penampang elemen struktur gedung adalah sebagai berikut : 
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Gambar 9. Hasil Perhitungan Analisis Dimensi Elemen Struktur Gedung SMA Darussalam 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pendampingan pengujian 
penyelidikan tanah dan analisis Struktur Bangunan Gedung SMA Dasrussalam dapat 
disimpulkan bahwa mitra program pengabdian masyarakat merasa terbantu dengan adanya 
kegiatan pendampingan serta dapat mengetahui desain perencanaan teknis untuk gedung 
sekolah tersebut. Dokumen teknis tersebu dapat sebagai dasar pengurusan sertifikat laik 
fungsi (SLF) untuk pendirian bangunan. Dari hal teknis dapat dihasilkan : 

1. Beberapa alternatif jenis dan dimensi pondasi bangunan dapat dipilih untuk gedung SMA 
Darussalam antara lain : pondasi dangkal, pondasi dalam dan lainya tergantung kebutuhan 
dan jenis konstruksi bangunan yang direncanakan. 

2. Dimensi elemen struktur gedung yang digunakan layak dan sesuai dengan standar teknis 
untuk struktur beton berdasarakan fungsi struktur. 
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